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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Merujuk Pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 tentang pedoman Transliterasi 

Arab-Latin, maka dalam penyusunan tesis ini mengacu pada pedoman tersebut. 

1. Konsonan Tunggal 

NO ARAB LATIN Nama 

 Tidak di Lambangkan Tidak di Lambangkan ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

  s| es (dengan titik atas) ث 4

 J Je ج 5

 h{ ha (dengan titk bawah) ح 6

 Kh ka dan ha خ 7

 D De د 8

 z| zet (dengan titik atas) ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es dan ye ش 13

 s} es (dengan titik bawah) ص 14

 d{ de (dengan titik bawah) ض 15

 t} te (dengan titik bawah) ط 16

 z} zet (dengan titik bawah) ظ 17

 koma terbalik diatas ‘ ع 18

 G Ge غ 19

 F Ef ف 20

 Q Qi ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ه 27

 Y Ye ي 28

 Apostrof ‘ ء 29

2. Vokal Panjang 

 <fathah ditulis a َـى \ـــاَ

ًْ  <kasrah ditulis i ــِـ

 <dhommah ditulis u ـــوْا
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3. Vokal Pendek 

---َ--- fathah ditulis a 

---ِ--- kasrah ditulis i 

---ُ--- dhommah ditulis u 

 

4. Vokal layyin (rangkap) 

ًْ  fathah+ya‟ mati Ditulis ai ــَـ

 fathah+wawu mati Ditulis au ــَـوْ

 

5. Ta’ Marbuthah di akhir kata: 

Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Khila>fah خلافة
 ditulis Muna>sabah مناسبة

 

 

6. Konsonan Rangkap karena tasydid di tulis ganda 

 ’dibaca Tanawwu تنوّع
 

7. Kata sandang alif+lam: 

 

 dibaca al-Wa’i الوعً
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ABSTRAK 

 

 

Hizbut Tahrir merupakan salah satu organisasi yang ingin mempraktekkan 

Islam secara kaffah dengan berpedoman dan mengamalkan syariat Islam yang 

termaktub dalam al-Qur‟an dan hadis. Sudah dapat diketahui bahwa khilafah dan 

penerapan syariat Islam di seluruh lini kehidupan merupakan misi utama 

didirikannya organisasi ini. Sebagai umat Nabi Muhammad saw yang ingin 

mengikuti sunnah-sunnahnya, HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) ikut andil dalam 

memahami hadis Nabi melalui media massa yang memiliki kekuatan untuk 

menumbuhkan, membentuk, serta mengarahkan opini khalayak. Faktanya, Hizbut 

Tahrir memberi porsi khusus dalam rubrik hadis pilihan majalah al-Wa‟ie. 

Pemahaman hadis disini dipahami sebagai teks yang memiliki maksud dan tujuan 

tertentu untuk mewujudkan kepentingannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan HTI  

dalam memahami teks hadis Nabi. Selanjutnya, pemahaman HTI ini dianalisa 

dengan teori analisis wacana, karena pemahaman atas hadis pilihan yang 

diuraikan oleh HTI dalam al-Wa‟ie semestinya tidak dipandang sebagai teks 

bacaan semata yang tidak memiliki orientasi, visi, dan misi yang khusus. Dari 

tujuan penelitian ini maka persoalan seperti; metode apa yang digunakan HTI 

dalam memahami hadis Nabi dan bagaimana pemahaman hadis HTI dalam rubrik 

hadis pilihan majalah al-Wa‟ie jika dikaji dengan analisis wacana merupakan 

rumusan masalah yang menjadi konsen penulis. 

Dalam kurun waktu dua tahun, 2014-2015. Majalah al-Wa‟ie yang terbit 

setiap bulan mampu menghadirkan 24 hadis yang bertemakan moralitas pribadi, 

spiritualitas, keluarga, juga politik. Pemilihan teks hadis dalam rubrik hadis 

pilihan ini tentu telah didiskusikan cukup matang oleh dewan redaktur dan bukan 

sesuatu yang asing bagi kita bahwa HTI selalu mengangkat tema politik dan tak 

pernah ketinggalan dalam situasi dan kondisi apapun. Nyatanya, hadis-hadis yang 

dihadirkan dalam rubrik hadis pilihan majalah al-Wa‟ie pun tidak lepas dari tema 

politik. Dari beberapa tema tersebut, tema politik adalah tema yang menarik dikaji 

untuk lebih difokuskan dalam penelitian ini. 

Ada tiga metodologi pemahaman hadis, tekstual, intertekstual, dan 

kontekstual. Dalam upaya memahami dan memaknai hadis Nabi, HTI masuk 

dalam kategori tekstual, yang dalam memahami hadis Nabi dengan berdasar apa 

yang tersurat dalam teks hadis tersebut. Mengingat objek dalam penelitian ini 

bersumber dari sebuah media cetak berupa majalah, maka data-data yang 

terkumpul tersebut akan di analisis dengan metode analisis wacana kritis. Dengan 

metode analisis wacana ini, maka terjawab lima poin penting, yakni Tindakan, 

hadis-hadis tentang khilafah tersebut bertujuan menggiring pembaca untuk 

menerima ideology HTI yakni sistem Khilafah. Konteks, penulis rubrik hadis 

pilihan adalah anggota HTI yang menjadikan ia tidak lagi dipandang netral 

terutama dalam memahami hadis tentang khilafah. History, hadis-hadis yang 

dihadirkan menguatkan ideologinya. Kekuasaan, upaya indoktrinasi ideologi, HTI 

selalu mengaitkan wacana Khilafah dengan kondisi masyarakat, dan Ideologi, 

membentuk identitas diri bahwa HTI ingin menegakkan Khilafah Islamiyyah.  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hadis sebagai ucapan, perbuatan dan persetujuan Nabi saw merupakan 

penafsiran al-Qur‟an dalam praktik dan penerapan ajaran Islam secara faktual 

dan ideal. Hadis merupakan sumber Islam kedua setelah al-Qur‟an. Sebab ia 

merupakan bayan (penjelas) terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang masih mujmal 

(global), ‘am (umum) dan yang mutlaq (tanpa batasan). Bahkan secara 

mandiri hadis dapat berfungsi sebagai muqarrir (penetap) suatu hukum yang 

belum ditetapkan oleh al-Qur‟an.
1
 

Sebagai umat Nabi Muhammad saw yang ingin mengikuti sunnah-

sunnahnya, diperlukan pemahaman hadis yang mendalam. Aktifitas 

memahami hadis Nabi telah berlangsung lama dan memiliki perkembangan 

yang dipengaruhi oleh dinamika masyarakat di tiap-tiap zamannya. Pada 

zaman Nabi, periwayatan hadis antara lain dalam rangka menjelaskan al-

Qur‟an, menjawab pertanyaan sahabat, memberikan status hukum terhadap 

sebuah peristiwa dan mengekspresikan komentar Nabi atas hal-hal yang 

terjadi di sekelilingnya. Akan tetapi pada perkembangannya, paska wafatnya 

Nabi, periwayatan hadis tidak hanya mengacu pada hal-hal tersebut diatas. 

Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah tentang kepemimpinan 

                                                           
1
 Said Agil Husain Munawar dan Abdul Mustaqim, Asbab al-Wurud (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2001), hal. 24 
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wanita yang berbunyi    َلنَْ يفُْلِحَ قوَْمٌ وَلَّوْا أهَْرَهُنُ اهْرَأة.
2
 Dalam hadis ini, sebagaimana 

yang dikatakan oleh perawinya bahwa hadis ini muncul untuk mengomentari 

Aisyah yang kalah dari Ali. Meskipun sama-sama mengomentari suatu 

peristiwa, tetapi dalam hal ini munculnya hadis lebih digunakan untuk suatu 

kepentingan tertentu. Komentar Rasulallah SAW mengenai hadis ini karena 

pasca wafatnya Kisra, bangsa Persia dipimpin oleh seorang wanita yang tak 

lain adalah putrinya. Sedang Abu Bakrah meriwayatkan kembali hadis ini 

karena peristiwa perang unta yang ketika itu pasukan „Ali berhasil 

mengalahkan pasukan „Aisyah dan menyebabkan banyak orang Islam 

meninggal dunia. Dari sini terbukti bahwa hadis pada zaman Nabi benar-benar 

merupakan komentar Nabi terhadap sebuah peristiwa. Sedang makna hadis 

setelah wafatnya Nabi adalah komentar yang lebih menekankan untuk 

kepentingan suatu kubu atau dengan kata lain hadis tidak hanya diposisikan 

sebagai ajaran Islam atau sabda Nabi belaka, hadis juga terlibat dalam 

pergumulan sosial sebagai simbol perlawanan. Yang pada akhirnya hadis 

digunakan oleh penuturnya (penulis buku/ jurnal misalnya) sebagai alat untuk 

melegitimasi kepentingan-kepentingan yang diusungnya, yang terselip di 

dalam teks hadis tersebut. 

                                                           
2
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

2009), III, hadis no. 4425, hal. 151; IV, hadis no.7099, hal. 443; Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, 

Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), IV, hadis no. 2269, hal. 116; Ahmad bin Shuaib al-

Nasa‟I, Sunan al-Nasa’I (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), VIII, hadis no. 5398, hal. 241. 



3 
 

 
 

Pada abad ke-18 banyak sarjana yang mendiagnosis bahwa orang-orang 

muslim telah banyak melakukan penyimpangan atas ajaran Nabi. 

Penyimpangan-penyimpangan ini disebut bid‟ah yang banyak meresahkan 

umat Islam. Kemudian para ulama yang paham dan bertanggungjawab atas 

hal ini melakukan reformasi yang bergerak melalui sebuah perkumpulan atau 

media massa guna mengkaji, menelaah dan menjelaskan kembali hadis-hadis 

Nabi saw. Dari sinilah mengilhami terjadinya pembaharuan pemikiran Islam, 

termasuk di Indonesia yang didukung dengan lahirnya gerakan-gerakan Islam 

dengan jargonnya „kembali kepada al-Qur‟an dan Sunnah‟ seperti Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, Persatuan Islam, Hizbut Tahrir, Majelis Tafsir al-

Qur‟an, Lembaga Dakwah Islam Indonesia dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya gerakan Islam diatas mengakui al-Qur‟an dan hadis sebagai 

sumber pokok ajaran Islam. Meski mengakui dan mengamalkan keduanya, 

mereka seringkali berbeda pemahaman dalam memahami ayat al-Qur‟an dan 

hadis. Al-Ghazali menyebutkan bahwa al-Qur‟an merupakan Kitab yang kaya 

dengan sumber ilmu pengetahuan, baik ilmu agama (al-‘ulum al-diniyah) 

maupun ilmu profane (al-‘ulum al-dunyawiyah). Karena itu, pluralitas 

penafsiran terhadap al-Qur‟an tidak bisa dihindari.
3
 Kajian dalam memahami 

hadis pun beragam, yakni ada yang menerima secara keseluruhan, ada yang 

menerima sebagian dan menolak sebagian, serta ada pula yang 

                                                           
3
 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), I, hlm. 365. 
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mengingkarinya. Hal ini di pengaruhi oleh kondisi corak metodelogis dan 

pengaruh geografis. 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengkaji pemahaman hadis Hizbut 

Tahrir, dengan alasan bahwa Hizbut Tahrir merupakan Fundamentalisme 

Islam, yakni gerakan yang ingin mempraktekkan Islam secara kaffah (yang 

artinya benar-benar ingin berpedoman dan mengamalkan syariat Islam yang 

termaktub dalam al-Qur‟an dan hadis) dan lebih memilih Islam  sebagai 

tujuan politik bukan sebagai jalan hidup. Gerakan ini juga merupakan gerakan 

Islam internasional dan bagian dari International Political Movement 

(Gerakan Politik Dunia)
4
 yang berpusat di Yordania, Suriah dan Lebanon. 

Kemudian berkembang ke berbagai negara Islam seperti Mesir, Malaysia, 

Indonesia, dan saat ini telah meluas ke benua Eropa seperti Austria dan 

Jerman Barat.
5
 Tidak hanya itu, Hizbut Tahrir merupakan gerakan Islam 

puritan, memiliki karakter yang lebih militan, skriptularis, konservatis dan 

eksklusif. Hizbut Tahrir adalah gerakan yang paling solid dan memiliki 

jaringan paling luas (internasional) di antara gerakan-gerakan baru yang getol 

berjuang menegakkan syariat Islam. Bahkan menurut sebagian orang, Hizbut 

                                                           
4
 Hartono “Kontestasi Penerapan Syariat Islam di Indonesia dalam Perspektif Hizbut Tahrir 

Indonesia dan Majelis Mujahidin Indonesia” (Yogyakarta: Tesis, 2010), hal. 140. 

 
5
 Lembaga Pengkajian dan Penelitian WAMY, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran; Akar 

Ideologis dan Penyebarannya. Terj. A. Najiyullah (Jakarta: al-I‟tishom, 2012), hal. 88.  Selengkapnya 

Saifuddin, Khilafah vis-à-vis Nation State; Telaah Atas Pemikiran Politik HTI (Yogyakarta: 

Mahameru, 2012), hal. 47. 
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Tahrir bisa disebut gerakan paling radikal karena Hizbut Tahrir tidak hanya 

bercita-cita menegakkan syariat Islam tapi juga mendirikan Khilafah Islam.
6
 

Aziz Abdullah dalam artikelnya yang berjudul „Dakwah Islam; 

Menyampaikan Kebenaran‟ yang mengutip dari Faried Ma‟ruf menjelaskan 

bahwa dakwah berarti menegakkan yang benar dan membina serta 

membangun di atas yang tidak benar, untuk diwujudkan dan diubah menjadi 

benar dan lurus. Dengan pengertian lain bahwa dakwah adalah usaha merubah 

keadaan yang negatif pada keadaan yang positif, memperjuangkan yang 

ma‟ruf atas yang mungkar, memenangkan yang hak atas yang batil.
7
 

Sejalan dengan apa yang disampaikan Aziz Abdullah bahwa untuk 

menuju Islam yang kaffah seperti yang diidamkan, Hizbut Tahrir pun 

berdakwah melalui media massa. Menurut Jalaluddin Rakhmat, media massa 

bukan berarti mempunyai kesanggupan untuk mempengaruhi seseorang atau 

sekelompok orang untuk mengubah sikap, akan tetapi media massa cukup 

berpengaruh terhadap apa yang dipikirkan orang.
8
 Bahkan media bisa 

dikatakan sebagai institusi informasi dan dipandang sebagai faktor yang 

                                                           
6
 Ibno, “Gerakan Penegakan Syariat Islam; Studi Tentang Gerakaan Sosial Hizbut Tahrir 

Indonesia di DIY” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan, 

2010), hlm. 5-6. 

 
7
 Aziz Abdullah „Dakwah Islam; Menyampaikan Kebenaran‟ dalam Mukaddimah, no.11 TH. 

VII 2001, hlm. 90. 

 
8
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1985), hlm. 191. 
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paling menentukan dalam proses-proses perubahan sosial-budaya, politik,
9
 

dan agama. Dalam beragam bentuknya (baik cetak maupun elektronik dan 

aneka penerbitan), ia telah menjadi wahana transformasi yang mengusung 

wacana-wacana dari berbagai perspektif ke hadapan khalayak. 

Salah satu media dakwah Hizbut Tahrir adalah media cetak yang dibentuk 

dan diformulasikan secara riil dan sistematis dengan menerbitkan selebaran 

„al-Islam‟ setiap minggunya, kemudian „Media Umat‟ yang terbit setiap dua 

minggu, dan majalah bulanan „al-Wa‟ie‟ yang wajib dibeli dan dibaca oleh 

para anggotanya. Meski demikian majalah ini juga bersifat umum, yang 

artinya bisa dikonsumsi oleh siapapun dan dari kalangan apapun. 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, penerbitan majalah al-Wa‟ie 

dimaksudkan sebagai salah satu sarana pelengkap bagi dakwah Hizbut Tahrir 

di tanah air. Seperti yang tertulis di cover majalah „Media Politik dan Dakwah 

al-Wa‟ie; „Membangun Kesadaran Umat‟, Hizbut Tahrir berharap bahwa al-

Wa‟ie dapat menjadi salah satu penunjang dakwah untuk membangkitkan 

sekaligus menumbuhkembangkan kesadaran Islam ditengah-tengah kaum 

muslimin yang tentu sangat relevan dengan cita-cita dakwah Hizbut Tahrir 

khususnya di Indonesia untuk melanjutkan kehidupan Islam dalam institusi 

khilafah islamiyyah yang menerapkan syari‟at Islam secara total dalam semua 

aspek kehidupan sesuai dengan al-Qur‟an dan hadis Nabi. 

                                                           
9
 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 31. 
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Selanjutnya, penulis juga memandang perlu untuk memaparkan alasan 

mengapa memilih majalah al-Wa‟ie sebagai media dan objek kajian. Pertama, 

sebagai media politik dan dakwah bulanan Hizbut Tahrir yang didalamnya 

terdapat rubrik khusus pembaca guna membahas hadis-hadis Nabi. Hal ini 

membuktikan bahwa Hizbut Tahrir benar-benar ingin mengkaji hadis Nabi 

lebih dalam. Kedua, Hadis-hadis yang dimunculkannya pun merupakan hadis-

hadis yang sudah terangkum dalam kitab hadis. Dalam penelitian ini, penulis 

akan mengkaji majalah al-Wa‟ie khusus rubrik hadis pilihan tahun 2014 dan 

2015. Dalam jangka dua tahun tersebut, Hizbut Tahrir menghadirkan hadis-

hadis yang berkenaan dengan moralitas pribadi, spiritualitas, keluarga, juga 

politik. Agar pembahasan ini lebih terperinci, penulis memfokuskan pada 

hadis-hadis yang berkenaan dengan politik Hizbut Tahrir (Indonesia). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, penulis 

menuangkan poin-poin penelitian dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metodologi pemahaman hadis Hizbut Tahrir? 

2. Bagaimana pemahaman hadis Hizbut Tahrir dalam rubrik hadis pilihan 

majalah al-Wa‟ie jika dikaji dengan analisis wacana? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan pokok penelitian hadis adalah untuk mengetahui kualitas hadis 

baik dari segi sanad maupun matan. Kualitas hadis sangat perlu diketahui 

dalam hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan. Hadis yang 

kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai hujjah. 

Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis merupakan salah satu sumber 

ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat akan dapat 

mengakibatkan ajaran agama Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya. 

Tesis ini meneliti tentang hadis-hadis yang dimunculkan oleh Hizbut 

Tahrir dalam majalah al-Wa‟ie rubrik Hadis Pilihan yang terbit setiap bulan 

dimana dalam majalah ini pembahasan hadis memiliki porsi khusus. Hal ini 

membuktikan bahwa Hizbut Tahrir benar-benar ingin mengamalkan hadis-

hadis Nabi disetiap aspek kehidupannya. 

Beberapa hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara lain 

1. Untuk mengetahui metode pemahaman hadis Hizbut Tahrir. 

2. Untuk menganalisis pemahaman hadis Hizbut Tahrir dalam rubrik hadis 

pilihan. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman wacana (dalam hal ini adalah 

hadis) dalam kemasan media tersebut mampu memberikan pengaruh 

terhadap kesadaran publik. 
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan langkah awal untuk menambah kontribusi dan 

memperluas cakrawala berpikir dalam kajian hadis di Indonesia 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap masyarakat tentang 

pemahaman Hizbut Tahrir dalam memahami hadis 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian dengan menggunakan Analisis Wacana bukanlah sesuatu yang 

baru dalam belantika penelitian media. Hanya saja, penelitian dalam bingkai 

keagamaan hingga saat ini masih tergolong langka. Terlebih lagi penelitian 

yang menekankan pemahaman hadis dengan memanfaatkan media sebagai 

sarana objek kajian. 

Eriyanto dalam karyanya „Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks 

Media‟ membahas mengenai analisis wacana dan penerapannya dalam studi 

analisis isi media. Ia menjelaskan bahwa salah satu kekuatan dari analisis 

media adalah kemampuannya untuk melihat dan membongkar praktik 

ideologi dalam media. Bagaimana media dan bahasa yang dipakai dijadikan 

kelompok dominan sebagai alat untuk mempresentasikan realitas, sehingga 

realitas yang sebenarnya menjadi terdistorsi. Alex Sobur juga menyajikan 

buku pengantar analisis media dengan judul Analisis Teks Media. Didalamnya 

menjelaskan secara terperinci perihal pengertian, pola kerja, klasifikasi, serta 
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penerapan dari analisis wacana, analisis semiotik dan analisis framing. 

Mulyana juga menambahkan bahwa wacana yang sesuangguhnya adalah 

wacana lisan yang disampaikan secara verbal. Sedang wacana tulisan adalah 

wacana turunan atau disebut juga wacana dokumentasi. Buku yang berjudul 

„Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis 

Wacana‟ ini menjelaskan bagaimana cara untuk mendekati, memahami dan 

mencoba menganalisis berbagai bentuk wacana, baik wacana lisan maupun 

wacana tulis yang tujuannya untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

dan komprehensif perihal seluk beluk wacana disekitar kita. 

Penulis juga menemukan beberapa karya ilmiah baik disertasi, tesis 

maupun skripsi mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga yang membahas Hizbut 

Tahrir. Disertasi “Strategi Pengambil-alihan Kekuasaan dalam Pandangan 

Politik Hizbut Tahrir Indonesia”. Dalam karyanya, Zainuddin menyimpulkan 

bahwa Islam tidak hanya sebagai agama tetapi juga sebagai bagian politik 

sehingga untuk menerapkan agama dilakukan dengan aktivitias politik melalui 

Negara. Pemikiran islamisasi politik adalah respon terhadap sistem atau 

ideologi yang dianggap kufur. Ideologi ini yang menjadi dasar perjuangan HT 

dalam menegakkan Negara Khilafah. Perjuangan menegakkan Negara 
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Khilafah adalah bagian dari politik Islam yang bertujuan untuk mengubah 

semua sistem yang dianggap kufur.
10

 

Tesis yang berjudul “Kontensasi Penerapan Syariat Islam di Indonesia 

dalam Perspektif Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Majelis Mujahidin 

Indonesia (MMI)”. Dalam karyanya, Hartono menyebutkan bahwa HTI 

merupakan gerakan Islam yang berani mengeluarkan ide, pikiran yang 

kemudian menyuarakan Syariat Islam karena dengannya tercipta kedamaian, 

keadilan, kesejahteraan untuk masyarakat. Berpolitik dan berjamaah secara 

terorganisasi yang bersumber dari al-Qur‟an sebagai ideologi dengan dua 

tugas. Pertama, mengajak pada al-Khair yakni dengan cara membentuk 

Syariat Islam. Kedua, memerintah kebajikan yakni dengan cara membentuk 

khilafah.
11

 

Tesis “Infiltrasi Gerakan Hizbut Tahrir di Yogyakarta”. Zulfadli dalam 

tesisnya berkesimpulan bahwa HTI merasa terpanggil dan berkewajiban untuk 

melanjutkan perjuangan kekuasaan Islam politik dengan memformulasikan 

arah perjuangan lewat jalur organisasi politik Islam ideologis dengan 

mengusung penetapan Syariat Islam. Zulfadli juga menyebutkan bahwa 

strategi yang digunakan HTI adalah dengan cara menguasai area-area strategis 

                                                           
10

 Zainuddin, “Strategi Pengambil-alihan Kekuasaan dalam Pandangan Politik Hizbut Tahrir 

Indonesia”, Disertasi pada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Ilmu Agama 

Islam, 2013. 

 
11

 Hartono, “Kontenstasi Penerapan Syariat Islam di Indonesia dalam Perspektif Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI) dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI)”, Tesis pada Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Studi Politik Pemerintah dalam Islam, 2010. 
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yakni memanfaatkan peluang politik, memobilisasi struktur dan melakukan 

penyusunan proses gerakan.
12

 

Selanjutnya, karya tulis berjudul “Peran Politik Perempuan Hizbut 

Tahrir Indonesia”, karya Zusiana Elly Triantini. Tesis karya Zusiana berusaha 

memberikan wacana pembanding tentang konsep politik perempuan yang 

dalam hal ini lebih mengarah kepada aktivis MHTI (Muslimah Hizbut Tahrir 

Indoensia). Zusiana menyimpulkan bahwa MHTI dituntut untuk berperan 

aktif dalam politik yakni dengan cara berdakwah. Meski begitu, HTI melarang 

perempuan untuk menjadi pemimpin dalam level pemerintah (kepala 

negara).
13

 

Lebih detail lagi, Saefuddin membahas „Konsepsi Khilafah, Studi 

Pemikiran Politik HTI‟. Tesis yang telah dibukukan ini menyimpulkan bahwa 

sistem pemerintah Islam adalah khilafah yang mengikuti pedoman Nabi. 

Sistem Khilafah menurut HTI adalah sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟, Qiyas. Konsep khilafah termanifestasi secara 

ideal pada masa Khulafa al-Rasyidun, paska itu khilafah masuk pada tataran 

implementasi (yakni terdapat penyimpangan-penyimpangan dari konsepsi 

                                                           
12

 Zulfadli, “Infiltrasi Gerakan Hizbut Tahrir di Yogyakarta”, Tesis pada Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Studi Politik Pemerintah dalam Islam, 2010. 

 
13

 Zusiana Elly Triantini, “Peran Politik Perempuan Hizbut Tahrir Indonesia”, Tesis pada 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Studi Politik Pemerintah dalam Islam, 2008. 
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yang ideal). Sistem politik yang diajukan oleh HTI adalah bersendikan 

syariah. Khilafah hanya sebagai wasilah untuk Tathbiq al-Syariah.
14

 

Skripsi “Konsep Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia melalui Majalah al-

Wa‟ie”. Skripsi ini ditulis oleh Taswanto tahun 2006 yang menitikberatkan 

pada kajian dakwah Hizbut Tahrir melalui media massa. Dalam penelitiannya, 

Taswanto menjelaskan bahwa majalah al-Wa‟ie merupakan salah satu media 

dakwah Hizbut Tahrir yang menyajikan fakta dan analisisnya sekaligus 

tawaran solusi serta berusaha menghadirkan pemikiran-pemikiran teoritis dan 

normatis Islam dalam berbagai bidang aqidah, muamalah, sejarah dan 

akhlak.
15

 

Karya ilmiah mengenai Hizbut Tahrir memang banyak diminati dan 

dikaji, akan tetapi dari sekian banyak karya menunjukkan belum ada satupun 

karya ilmiah mengenai Hizbut Tahrir yang membahas tentang pemahaman 

hadis-hadis Khilafah Pilihan Hizbut Tahrir terlebih dengan menggunakan 

teori Analisis Wacana. Maka, jelas kiranya mengapa penulis ingin berusaha 

meneliti dan mengkaji secara khusus pemahaman hadis Hizbut Tahrir, yang 

dalam penelitian ini majalah bulanan al-Wa‟ie dalam rubrik hadis pilihan 

menjadi objek kajian pemahaman hadisnya. 

 

                                                           
14

 Saifuddin, “Konsepsi Khilafah, Studi Pemikiran Politik HTI”, Tesis pada Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Studi Politik Pemerintah dalam Islam, 2007. 

 
15

 Taswanto, “Konsep Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia melalui Majalah al-Wa‟ie”, Skripsi 

pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 2006. 
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E. Kerangka Teori 

Media massa memiliki kekuatan untuk menumbuhkan, membentuk, 

serta mengarahkan opini khalayak. Wilbur Schramm
16

 memandang bahwa 

peranan media terhadap kehidupan masyarakat sangatlah banyak dan 

beraneka ragam. Termasuk didalamnya adalah keunggulan media dalam hal 

mengembangkan dialog politik, debat ilmiah hingga menjadi sarana bagi 

pendidikan. Eriyanto pun menambahkan bahwa berita bukanlah sesuatu yang 

netral, dan menjadi ruang publik dari berbagai pandangan yang berseberangan 

dalam masyarakat.
17

 

Dari sini kiranya bisa disimpulkan bahwa semesta ide yang terkemas 

dalam sebuah media, pada ujungnya akan bermuara pada empat fungsi. 

Pertama, sebagai penebar informasi (to inform). Kedua, sebagai sarana 

pendidikan (to educate). Ketiga, sebagai wadah untuk menyajikan aneka 

hiburan (to entertain). Dan keempat, ia bisa menjadi ajang untuk saling 

mempengaruhi (to influence).
18

  Media massa merupakan obyek yang pasif, 

yang dapat diubah dan dibentuk oleh pihak komunikator untuk mewujudkan 

                                                           
16

 Wilbur Schramm adalah pendiri studi komunikasi. Beliau dikenal sebagai Bapak 

Pelembaga kajian komunikasi. Beliau pula yang pertama kali menyebut diri sebagai sarjana 

komunikasi. Selanjutnya di http://mirza-shahreza.blogspot.co.id/2012/01/ahli-komunikasi-yang-gagap-

wilbur.html di akses pada 30 Mei 2016, pukul 22.10. 

 
17

 Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2001), hlm. 

49. 
 
18

 Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm. 149-150. 

http://mirza-shahreza.blogspot.co.id/2012/01/ahli-komunikasi-yang-gagap-wilbur.html
http://mirza-shahreza.blogspot.co.id/2012/01/ahli-komunikasi-yang-gagap-wilbur.html
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kepentingannya. Kepentingan ini dapat diartikan secara luas, mulai dari misi 

keagamaan, ideologi, kekuasaan politik, sampai pragmatis ekonomi.  

Dalam kerangka pemahaman hadis, menurut penulis ada beberapa 

fungsi strategis yang bisa diemban oleh sebuah media. Pertama, secara 

kolektif ia bisa berperan untuk melacak dan menghimpun data-data 

keagamaan (teks, manuskrip, dsb) sebagai warisan khazanah bagi 

kemashlahatan bersama. Kedua, media bisa menjelma sebagai agen dialog 

yang aktif, komunikatif dan partisipatif bagi kepentingan banyak pihak 

sebagai ajang melayani khalayak melalui sajian gagasan yang ditawarkan. 

Ketiga, media berkemampuan menjadi wahana tabayyun berbagai pihak. Pada 

titik ini, ia mampu membantu menghapus adanya kesalahpahaman dalam 

beragam bentuknya sehingga pada akhirnya mampu membungkam teriakan 

khalayak dengan solusi yang tepat dan distorsif. Keempat, media bisa 

dijadikan „meja runding‟ antar agama. Guna menyusun agenda sosial bersama 

ke muka, andil srategis media bisa dimanfaatkan oleh kalangan agama. 

Sebagai sarana alternatif, ia dapat dijadikan jembatan publikasi dan sosialisasi 

kontekstual dari sebuah langkah kebersamaan agar mampu ditangkap dan 

tidak disalahpahami publik. 

Meski demikian, publik tak bisa menutup mata akan faktor-faktor 

yang menjadi titik lemah yang justru mengebiri media itu sendiri sehingga ia 

bisa kehilangan netralitas dan independensinya. Pertama, adanya pesan-pesan 



16 
 

 
 

„sponsor‟ baik tersurat maupun tersirat, baik untuk kepentingan bisnis maupun 

bersifat ideologis. Kedua, jebakan pragmatisme. Dengan menggunakan 

ideologi kapitalisme murni berupa mekanisme pasar yang profit oriented 

acapkali membawa media pada langkah yang terlampau praktis, sehingga visi 

dan pencerahan di dalamnya menjadi tak memedai. Ketiga, media kadangkala 

terbungkus oleh kepentingan tertentu. Dari sini, ia bisa menjelma sebagai 

corong agitasi manipulatif. Jika tak dilatari orientasi dan paradigma yang 

luhur, jelas dan netral kepentingan, sebuah media akan bergerak liar dan 

berusaha menerobos rambu etik yang telah disepakati. Ketajaman sentimen 

didalamnya bisa saja membelokkan ajakan dialog ke arah yang monoton alias 

tekstual belaka. Di sisi lain media juga bisa menjelma sebagai corong 

penyebar ideologi penguasa, alat legitimasi serta kontrol atas wacana publik.
19

 

Karena biar bagaimanapun bentuk dan wujud dari sebuah media, tidak akan 

terlepas dari unsur subyektivitas.
20

 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah Majalah al-Wa‟ie yakni 

media dakwah Hizbut Tahrir yang terbit setiap bulan, bertujuan 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada umat baik itu untuk memberikan 

informasi seputar keagamaan ataupun untuk mempengaruhi para pembacanya. 

Majalah al Wa‟ie ini merupakan bagian dari komunikasi massa. Penelitian ini 

                                                           
19

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.  30. 

 
20

 Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS, 2001), hlm. 

62. 
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terfokus pada pemahaman hadis Hizbut Tahrir atas rubrik hadis pilihan dalam 

majalah al-Wa‟ie yang diposisikan sebagai sebuah wacana. Sebelum 

membahas teori yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini, perlu 

dikemukakan definisi dari wacana yang dimaksud, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman yang muncul akibat menempatkan pemahaman hadis sebagai 

sebuah wacana. Eriyanto menjelaskan dalam bukunya ‘Analisis Wacana; 

Pengantar Analisis Teks Media’, berikut beberapa definisi mengenai 

wacana:
21

 

Wacana: 1. Komunikasi verbal, ucapan, percakapan; 2. Sebuah 

perlakuan formal dari subjek dalam ucapan atau tulisan; 3. Sebuah unit teks 

yang digunakan oleh linguis untuk menganalisis satuan lebih dari kalimat. 

(Collins Concise English Dictionary 1988) 

Wacana adalah komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai sebuah 

pertukaran di antara pembicara dan pendengar, sebagai sebuah aktivitas 

personal dimana bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya. (Hawthorn 

1992) 

Wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik 

pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk didalamnya, 

kepercayaan di sini mewakili pandangan dunia; sebuah organisasi atau 

representasi dari pengalaman. (Roger Fowler 1977) 

Dalam definisi lain disebutkan, secara etimologis kata „wacana‟ 

(discourse) berasal dari bahasa latin discurrere (mengalir kesana kemari) dari 

nominalisasi kata diskursus („mengalir secara terpisah‟, yang ditransfer 

maknanya menjadi „terlibat dalam sesuatu‟, atau „memberi informasi tentang 

sesuatu‟). Kata discursus juga bermakna percakapan, perdebatan yang aktif, 

                                                           
21

 Eriyanto, Analisis Wacana, hlm. 2. 
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dan juga keaktifan berbicara.
22

 Websters memperluas makna discourse 

menjadi komunikasi kata-kata, ekspresi gagasan-gagasan, risalah tulis, 

ceramah, dan sebagainya. Perluasan makna ini mengisyaratkan bahwa 

discourse berkaitan dengan kata, kalimat, atau ungkapan komunikatif, baik 

secara lisan maupun tulis.
23

 

Thomas Aquinas mendefinisikan wacana sebagai sesuatu seperti 

penalaran intelektual. Van Dijk mengatakan bahwa wacana adalah teks dalam 

konteks dan sebagai bukti yang harus diuraikan secara empiris serta dipahami 

sebagai tindakan.
24

 Menurut Stefan Titscher, dkk bahwa wacana secara sosial 

dapat menimbulkan dampak yang sangat besar dan memunculkan isu penting 

mengenai kekuasaan. Itulah sebabnya bahwa penekanan tentang wacana 

sebagai bagian dari realita juga berhubungan dengan permasalahan kekuasaan 

dan ideologi. Kress dan Hodge menambahkan bahwa wacana tidak bisa 

memiliki makna tanpa makna sosial dan tentu ada hubungan yang kuat antara 

linguistik dan struktur sosial.
25
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Dengan beberapa definisi dan gambaran wacana di atas, dapat 

disimpulkan bahwa wacana adalah praktik pemakaian bahasa karena bahasa 

adalah aspek sentral dari penggambaran suatu subjek dan lewat bahasa 

mampu memberikan gambaran tentang ideologi.
26

 Jadi, hadis-hadis yang 

dimunculkan Hizbut Tahrir dalam rubrik hadis pilihan majalah al-Wa‟ie dan 

pemahaman mereka dikategorikan sebagai wacana. Adapun teori dalam kajian 

ini menggunakan teori analisis wacana atau analisis wacana kritis (Critical 

Discourse Analysis). Dititik inilah, penggalian akan wacana sebagai inti 

dalam sebuah sajian media menjadi penting dan menarik untuk dikuak, 

diketahui, dan diteliti (dianalisis) lebih lanjut dan kritis lagi guna mengetahui 

kandungan makna dalam penggunaan bahasanya. Guna mengurai maksud 

tersebut, cakrawala ilmu komunikasi dan linguistik melahirkan apa yang 

disebut dengan metode Analisis Wacana Media. Cara ini merupakan satu 

diantara sejumlah ragam kiat dan teknik membedah isi media. Dengan analisis 

wacana, pembaca media akan mengetahui banyak hal lebih dari sekedar yang 

bisa terbaca oleh mata. 

Istilah analisis wacana sebenarnya adalah istilah umum yang dipakai 

dalam banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Analisis wacana 

berhubungan dengan studi mengenai bahasa/ pemakaian bahasa. Dalam kajian 

ini analisis wacana yang digunakan adalah analisis wacana yang memandang 
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bahasa dengan pandangan kritis. Karena itu ia kemudian tidak lagi berkutat 

pada ulasan wacana lingkup sempit kebahasaan (linguistik) namun melebar ke 

banyak aspek, seperti sosial, politik, budaya, agama, dan lainnya. Dalam 

perspektif ini, wacana lebih dimaknai sebagai media dakwah yang potensial 

menimbulkan pemahaman hadis bagi Hizbut Tahrir pada khususnya. 

 Teori analisis wacana kritis dalam kajian ini digunakan untuk 

menelaah kepentingan yang melatarbelakangi pemahaman hadis yang 

dikemukakan. Dalam analisis wacana kritis, wacana disini tidak berhenti 

sebagai upaya memahami bahasa melalui sebuah teks, tetapi juga 

dihubungkan dengan konteks. Konteks disini diartikan sebagai bahasa yang 

dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu sesuai dengan kepentingan 

penyampai bahasa.
27

 Konteks disini mencakup semua situasi dan hal yang 

berada diluar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti latar 

belakang penyampai bahasa. Dan wacana disini dimaknai sebagai teks dan 

konteks secara bersama-sama. Berikut poin-poin penting dari analisis wacana 

kritis:
28

 

1. Tindakan 

Wacana disini dipahami sebagai sebuah bentuk komunikasi terarah, 

terbuka dengan konsekuensi bahwa wacana dipandang sebagai sesuatu yang 
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bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, karena 

sejatinya sebuah teks pasti memiliki maksud tertentu. 

2. Konteks 

Analisis wacana juga mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti 

latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana disini dipandang diproduksi, 

dimengerti dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Seperti yang 

disampaikan oleh Guy Cook bahwa analisis juga memeriksa konteks dari 

sebuah komunikasi: siapa yang mengkomunikasikan dengan siapa dan 

mengapa; dalam jenis khalayak dan situasi apa; melalui medium apa; 

bagaimana perbedaan tipe dari perkembangan komunikasi; dan hubungan 

untuk setiap masing-masing pihak. Guy Cook juga menambahkan bahwa tiga 

hal terpenting dalam sebuah wacana adalah teks,
29

 konteks,
30

 wacana.
31

 

kesimpulannya adalah bahwa analisis wacana menggambarkan teks dan 

konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi. Studi mengenai 

bahasa di sini memasukkan konteks, karena bahasa selalu berada dalam 

konteks, dan tidak ada tindakan komunikasi tanpa partisipan, interteks, situasi, 

dan sebagainya. 
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Ada beberapa konteks yang penting karena berpengaruh terhadap 

produksi wacana. Pertama, partisipan wacana, latar siapa yang memproduksi 

wacana, seperti jenis kelamin, umur, pendidikan, kelas sosial, etnis, agama, 

dalam banyak hal relevan dalam menggambarkan wacana. Kedua, setting 

sosial tertentu, seperti tempat, waktu, posisi pembicara dan pendengar atau 

lingkungan fisik adalah konteks yang berguna untuk mengerti suatu wacana. 

3. Historis 

Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti wacana 

diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa 

menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa 

mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana dalam konteks historis 

tertentu. Dalam kajian pemahaman hadis ini, kategori historis lebih 

menekankan pada aspek matan. 

4. Kekuasaan 

Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan 

dalam analisisnya. Dalam setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, 

percakapan, atau apapun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, 

wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Analisis 

wacana tidak membatasi pada detail teks atau struktur wacana saja tetapi juga 



23 
 

 
 

menghubungkan dengan kekuatan dan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan 

budaya tertentu. 

5. Ideologi 

Ideologi adalah konsep yang terakhir dalam analisis wacana yang 

bersifat kritis. Teks merupakan salah satu bentuk dari praktik ideologi atau 

pencerminan dari ideologi tertentu. Teori-teori klasik tentang ideologi 

mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan 

tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka. Salah satu 

strategi utamanya adalah dengan membuat kesadaran kepada publik bahwa 

dominasi itu diterima secara taken for granted. Dalam poin ini, ideologi 

mempunyai dua implikasi penting. Pertama, ideologi secara inheren bersifat 

sosial, tidak personal atau individual, ia membutuhkan share di antara anggota 

kelompok atau kolektivitas dengan lainnya. Hal yang di-share-kan tersebut 

digunakan untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam 

bertindak dan bersikap. Kedua, meskipun ideologi bersifat sosial, ia 

digunakan secara internal di antara anggota kelompok. Oleh karenanya, 

ideologi membentuk identitas diri suatu kelompok yang membedakan dengan 

kelompok lainnya. Dengan pandangan semacam ini, setiap wacana selalu 

terkandung ideologi untuk  mendominasi dan berebut pengaruh. Oleh karena 

itu, analisis wacana tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi 
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harus melihat konteks terutama bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok 

berperan dalam bentuk wacana. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang 

digunakan dalam rangka mengumpulkan, mengolah dan menyajikan serta 

menganalisa data guna menemukan atau menguji kebenaran suatu pegetahuan 

yang dilaksanakan menggunakan metode-metode ilmiah.
32

 Penelitian ini 

merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang 

berusaha mendapatkan dan mengolah data berdasarkan pada sumber 

kepustakaan, seperti buku, artikel, jurnal, majalah, ensiklopedi dan sumber 

dokumentasi lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu sebagai 

pendukung sumber data dilakukan wawancara atau pengamatan terhadap 

pihak atau obyek yang dapat memberikan informasi. Adapun langkah-langkah 

yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

a. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data, dimana peneliti mengadakan pengamatan dan 

                                                           
32

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hlm. 4 



25 
 

 
 

pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena atau gejala yang 

diselidiki atau diteliti.
33

 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

persiapan-persiapan yang dilakukan oleh personalia majalah al-Wa‟ie. 

Dalam hal ini peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan 

yang dilakukan (non-partisipan). 

b. Interview 

Yakni pengumpulan data dengan metode tanya jawab dengan 

sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
34

 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin yang 

artinya interviewer membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan (frame 

of work) untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan 

tersebut diajukan adalah kebijakan interviewer. Untuk mendapatkan 

data, penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan 

yang merupakan anggota Hizbut Tahrir, di antaranya pemimpin 

majalah al-Wa‟ie, penulis rubrik hadis pilihan, pengurus dan para 

anggota Hizbut Tahrir untuk mendapatkan keterangan-keterangan 

tentang penelitian ini. 
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c. Dokumentasi 

Pengumpulan data selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan sumber-sumber tertulis dokumen 

yang berkaitan dengan topik penelitian seperti majalah, buku, jurnal, 

catatan, internet dan sumber dokumentasi yang mendukung. Dalam 

mendapatkan data-data yang dimaksud, penulis mengadakan 

penelusuran ke berbagai tempat yang menyediakan data yang 

dimaksud. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, kemudian diolah dengan cara 

memberikan analisa secara menyeluruh terhadap data yang diperoleh 

dan disusun secara sistematis dengan bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan dipahami.  

Penulis menganalisa data-data tersebut dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitik, yaitu penelitian dengan cara menentukan, 

menganalisa, dan mengklarifikasi permasalahan dengan maksud untuk 

menggambarkan secara sistematis dan akurat tentang karakteristik 
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mengenai masalah tersebut, terutama mengenai pemahaman hadis 

Hizbut Tahrir dalam rubrik hadis pilihan majalah al-Wa‟ie. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab. Bab 

Pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian  dan Sistematika Pembahasan. Dalam bab 

Kedua, akan dibahas secara luas tentang Hizbut Tahrir dan Majalah al-Wa‟ie. 

Sub pertama tentang Hizbut Tahrir yang meliputi pendiri Hizbut Tahrir dan 

sejarah berdirinya Hizbut Tahrir serta masuknya Hizbut Tahrir ke Indonesia. 

Sub kedua membahas tentang Majalah al-Wa‟ie, meliputi sejarah awal 

penerbitan majalah al Wa‟ie dan penjelasan ringkas rubrik-rubrik dalam al 

Wa‟ie serta struktur kepengurusan majalah al-Wa‟ie. 

Selanjutnya, bab Ketiga memaparkan hadis-hadis pilihan Hizbut 

Tahrir dalam rubrik Majalah al-Wa‟ie 2014-2015 yang berjumlah 24 hadis 

serta pemahaman Hizbut Tahrir Indonesia tentang Khilafah. Dilanjutkan pada 

bab Keempat membahas Metode pemahaman matan hadis dan Analisis 

Wacana Kritis terhadap pemahaman hadis-hadis pilihan (Khilafah) Hizbut 

Tahrir Indonesia. Sub bab pertama membahas mengenai metode Hizbut Tahrir 

Indonesia dalam memahami hadis Nabi. Sub bab kedua menganalisa 
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pemahaman hadis-hadis terpilih Hizbut Tahrir Indonesia yang berkaitan 

dengan khilafah dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis. 

Dan bab terakhir adalah bab Kelima sebagai Penutup, terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Hizbut 

Tahrir merupakan gerakan yang ingin mempraktekkan Islam secara kaffah 

(berpedoman dan mengamalkan syariat Islam yang termaktub dalam al-

Qur’an dan hadis).  

Dari tiga metode memahami hadis menurut Arifuddin Rahmat, yaitu 

interpretasi tekstual, interpretasi intertekstual, interpretasi kontekstual, 

Hizbut Tahrir masuk dalam kategori Tekstualis, karena dalam memahami 

hadis Nabi dengan berdasar apa yang tersurat dalam teks hadis tersebut. 

meski demikian, terkadang HT memberikan penjelasan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan hadis yang dimaksud (seperti latar belakang 

terjadinya dan hadis-hadis yang setema/semakna). Hal ini dilakukannya 

sebagai penguat atas hadis yang dimaksud dan tetap menuntut pemahaman 

sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang bersangkutan. 

Pemahaman hadis yang diuraikan oleh HTI dalam majalah al-Wa’ie 

rubrik hadis pilihan semestinya tidak dipandang sebagai teks bacaan 

semata yang tidak memiliki orientasi, visi, dan misi yang khusus. Produksi 

makna/pemahaman hadis merupakan sebagai hasil pengaruh ideologi. 

Melalui kacamata analisis wacana, maka terjawab lima poin penting 

berikut, Pertama, Tindakan. Hadis-hadis Khilafah pilihan tersebut 

dipahami sebagai bentuk komunikasi terarah, terbuka dengan konsekuensi 
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bahwa hadis-hadis tersebut memiliki sesuatu yang bertujuan yakni untuk 

mengarahkan pemahaman hadis dalam rangka menggiring pembaca secara 

persuasif untuk menerima ideologi serta paham yang dianutnya, terutama 

tentang Khilafah. 

Kedua, Konteks. Beberapa konteks yang berpengaruh dalam produksi 

hadis-hadis pilihan tersebut adalah bahwa penulis majalah al-Wa’ie khusus 

rubrik hadis pilihan diampu oleh satu orang yakni Yahya 

Abdurrahman/Yoyok Rudianto. Yoyok merupakan anggota aktif HTI dan 

produktif dalam menyusun berbagai catatan, artikel, atau tulisan terutama 

terkait dengan sistem khilafah sebagaimana ia peroleh semangatnya dari 

organisasi. Kondisi ini memengaruhi profesionalitasnya sebagai penulis 

dalam proses produksi wacana yang ia kemukakan di media. Sebab 

ideologi yang telah tertanam dalam dirinya tentu menjadikan ia tidak lagi 

dipandang netral dalam membaca dan memahami hadis. Kemudian, 

majalah Al-Wa’ie sebagai media massa dikonsumsi secara internal untuk 

anggota HT di Indonesia, menjadi relevan apabila wacana yang 

ditelontarkan berkisar pada upaya realisasi visi dan misi HT secara global, 

dan Indonesia menjadi konteks saat ini.  

Ketiga, Histori. Hadis-hadis yang bertemakan khilafah hadir bukan 

tanpa sebab. HTI memahami bagaimana proses berhadapan dengan teks-

teks hadis Nabi dan upaya memahami serta mengaplikasikan teladan ideal 

Nabi saw. maka dari itulah HTI menghadirkan hadis-hadis yang 

menguatkan ideologinya. Keempat, Kekuasaan. pemahaman hadis yang 
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dimunculkan HTI merupakan salah satu bentuk pertarungan kekuasaan, 

atau bahkan upaya indoktrinasi ideologi. HT selalu berusaha untuk 

memenangkan dukungan publik, dan kelompok selainnya seakan 

termarginalkan. Dalam konteks Indonesia, HTI selalu mengaitkan wacana 

pembentukan khilafah yang dipandang syar’iyyah dihadapkan dengan 

kondisi moral masyarakat yang sedang dalam keadaan dekadensif. 

Kelima, Ideologi. Ideologi membentuk identitas diri suatu kelompok 

yang membedakan dengan kelompok lainnya. Dari sini terlihat bahwa 

ideologi yang ingin disampaikan adalah penegakan khilafah. Itulah 

sebabnya tidak sedikit bahasa-bahasa yang digunakan HTI dalam rangka 

membentuk sebuah wacana. 

B. Saran-saran 

Penulisan Tesis ini merupakan pembahasan hadis dengan 

menggunakan Analisis Wacana Kritis yang tidak lepas dari kesalahan. 

Adapun saran-saran dari penulis atas pembahasan ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sendiri, karena terbatasnya kemampuan dan kualitas 

keilmuan, maka perlu ditingkatkan kembali minat belajar guna 

menggali kandungan dalam literatur keislaman, dalam hal ini adalah 

Hadis Nabi saw. Pengetahuan tersebut bertujuan untuk memahami 

hadis Nabi  sebagai Uswatun Khasanah umatnya. 

2. Bagi kaum muslimin, kita harus benar-benar jeli dan teliti dalam 

memahami hadis Nabi. Memahami hadis bukanlah sesuatu yang 

mudah. Adakalanya hadis dipahami menurut teksnya semata, ada juga 
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hadis yang perlu dipahami dengan menghadirkan latar belakang dan 

hadis-hadis yang setema. Bagi siapapun yang ingin memahami hadis 

secara benar, maka harus benar-benar menguasi ‘ilmu ma’ani al-hadis.  

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti hadis dengan menggunakan analisis 

wacana, hendaknya lebih memahami ilmu analisis wacana tersebut. 

Karena sejatinya, sebuah teks tidak bisa dianggap sebagaimana adanya 

teks, sebuah teks memiliki makna tersirat, makna yang bisa 

memengaruhi pembacanya. 
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